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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakéah satu
syarat untuk mencapai tujuan pembangunan, salab sata untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalagadependidikan sebab
pendidikan merupakan salah satu bidang yang mendukerlaksananya
tujuan pembangunan nasional.

Kualitas pendidikan harus terus dikembangkan damgtiatkan,
terutama sejalan dengan perkembangan zaman sagtiniai menghasilkan
sumber daya manusia yang unggul, yang mampu menggaigembangkan
dan memanfaatkan berbagai sumber daya lainnyagggholapat mendukung
keberhasilan dalam bidang pendidikan. Manusia sebswgpjek dan objek
pembangunan dituntut mempunyai pengetahuan ludsrakepilan gkills)
yang tinggi, serta mempunyai sikap dan kepribaglearg baik sehingga dapat
menjadi para pelaku pembangunan yang handal.

Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusiabigr@ntara lain
dapat ditempuh melalui proses pendidikan. Penddiang berkualitas itu
harus dilaksanakan secara terarah dan sistemasigaiselengan tujuan
pendidikan serta mengacu pada kemajuan ilmu pdmgmtadan teknologi

(IPTEK) dan dilandasi dengan keimanan dan ketak#AdhAK).



Sebagaimana yang terdapat dalam Undang-Undang ntei@stem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 BAB | Pasafahg dimaksud

dengan:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencan& orewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargpdgkktsecara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kek&naspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandasdhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masat,abangsa dan
Negara.

Keseluruhan upaya pendidikan, proses belajar mangagrupakan
aktivitas yang paling penting, karena melalui psogelah tujuan pendidikan
akan tercapai dalam hal ini mengacu pada Undangsnd entang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 BAB Il P&salaitu:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkanakguan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaadalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esakidak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, daenjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Tercapainya tujuan pendidikan di atas, sangat tikam oleh berbagai
unsur dalam proses belajar mengajar (Makmun,1998) $ang dikutip

Riduwan (2008:190) menyatakan bahwa :

Unsur-unsur yang terdapat dalam proses beragrgajar terdiri
dari: (1) siswa, dengan segala karakteristiknyagyharusaha untuk
mengembangkan dirinya seoptimal mungkin melaluidteg belajar;
(2) tujuan, ialah sesuatu yang diharapkan setetdnya kegiatan
belajar mengajar; dan (3) guru, selalu mengusahakaciptanya
situasi yang tepat (mengajar) sehingga memungkinteajadinya
proses pengalaman belajar.

Di dalam Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang @an Dosen

disebutkan bahwa :



Guru adalah pendidik professional dengan tugas aitamendidik,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasrigeslidik pada
pendidikan anak mulai dari jenjang pendidikan usliai, jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan menengah.

Guru sebagai salah satu unsur dalam proses belajagajar memiliki
multi peran, tidak hanya terbatas sebagai pengajay melakukarransfer of
knowledge, tetapi juga dituntut untuk menampilkan kepribady@ng mampu
menjadi teladan bagi peserta didik. Selain itu jggeu merupakan salah satu
tenaga kependidikan yang mempunyai peran sebadeor fapenentu
keberhasilan tujuan organisasi selain tenaga kegi&ad lainnya.

Dalam kaitannya dengan administrasi pendidikanagugtama guru
yaitu mengelola proses belajar-mengajar di sekdalsekolah peranan guru
dalam administrasi sekolah amatlah penting dalametapkan kebijaksanaan
dan melaksanakan proses perencanaan, pengorgamjsgsengarahan,
pengkoordinasian, pembiayaan dan penilaian keglatakulum, kesiswaan,
sarana dan prasarana, personalia sekolah, keualagahubungan sekolah-
masyarakat, guru harus aktif memberikan sumbangaik, pikiran maupun
tenaganya.

Administrasi - sekolah adalah pekerjaan yang didasarkpada
kerjasama oleh karena itu, semua personel sekaals herlibat termasuk
kepala sekolah, guru dan pegawai sekolah lainnykol&h merupakan
lembaga pendidikan yang kegiatannya secara langsengngani anak didik

yang pada hakikatnya merupakan sasaran dari tupesndidikan, ruang

lingkup administrasi pendidikan pada umumnya menleka pada



kepemimpinan kepala sekolah, supervisi terhadap-guru, bimbingan
terhadap siswa, dan lain sebagainya.

Untuk melaksanakan tugasnya secara professiormabrag guru tidak
hanya memiliki kemampuan edukatif tetapi juga hangniliki kepribadian
yang dapat diandalkan, sehingga menjadi sosok parh#gi siswa, keluarga
maupun masyarakat. Seiring dengan kebijaksanaanbgregjunan yang
meletakkan pengembangan sumber daya manusia sebagaiitas
pembangunan nasional maka kedudukan dan peransgurekin bermakna
strategis dalam mempersiapkan sumber daya manaisgaberkualitas dalam
menghadapi era global. Era globalisasi menuntutosurdaya manusia yang
bermutu tinggi dan siap berkompetisi baik padaraatanasional, regional
maupun internasional.

Untuk itu guru harus meningkatkan kualitasnya ndinjabih baik
lagi. Upaya peningkatan kualitas tersebut tidaktaldah dan membutuhkan
waktu dan proses yang cukup lama. Dalam menjaleogses tersebut guru
membutuhkan motivasi yang cukup kuat, baik motivdari dalam diri
individu (instrinsik) maupun dari luar individu (gtkinsik).

Namun selama ini yang terjadi di lapangan menurgokikahwa
adanya fenomena mengenai penurunan kinerja gurinitgapat dilihat dari
masih rendahnya disiplin kerja guru terhadap waktuangnya kesadaran
guru akan pentingnya pengembangan diri, guru tidekniliki tujuan yang

jelas, kurangnya kreativitas dan inovasi guru dataemgajar, kurang serius



dalam pembuatan rencana pelaksanaan pembelajafiR).(Rial tersebut
disebabkan karena masih rendahnya motivasi guamndalengajar.

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kingujai adalah
motivasi. Hal ini berdasarkan atas asumsi bahwargekanpa motivasi akan
terasa cepat bosan, karena tidak adanya unsur neegdagar semangat dalam
bekerja. Motivasi merupakan salah satu hal yangaadiperlukan oleh
semua orang termasuk guru. Motivasi berprestasupagan dorongan yang
tumbuh dan berkembang dalam diri guru untuk melakuekerjaan sebaik
mungkin sehingga tujuan tercapai. Motivasi berpigsbisa terjadi jika guru
mempunyai kebanggaan akan keberhasilannya. Patdglasl mengajar adalah
tugas yang membanggakan dan penuh tantangan, gehiggru-guru
seharusnya mempunyai motivasi berprestasi.

Mangkunegara (2007: 61) mengemukakan bahwa: “Msitiva
merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan kdiyawan yang
terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organgerusahaan”. Pengertian
ini_ lebih menekankan pada adanya dorongan padasdseorang untuk
mencapai suatu tujuan.

Sedangkan menurut David C. McClelland (Miftah ThoP@03: 235)
mengemukakan bahwa: “Pada hakekatnya manusia mgaipkemampuan
untuk berprestasi di atas kemampuan orang lain”bukéian untuk
berprestasi merupakan kebutuhan untuk melakukaerjpak yang lebih baik

daripada sebelumnya, selalu berkeinginan untuk apa@restasi yang lebih



tinggi dengan predikat terpuji. Seorang pegawagyarempunyai kebutuhan
akan berprestasi tinggi cenderung berani dalam areh resiko.

Ada beberapa karakteristik orang yang mempunyai iviasit
berprestasi tinggi, yaitu memiliki tingkat tanggujagvab pribadi yang tinggi,
berani mengambil dan memikul resiko, melakukan aesdengan sebaik-
baiknya dan untuk mencapai kesuksesan, melakukayahg sukar dengan
hasil yang memuaskan, dan melakukan sesuatu y#ilg bbaik dari orang
lain.

Guru yang berprestasi adalah guru yang memiliki d&@puan dan
berhasil dalam melaksananakan tugas dan kewajibannyemiliki
kepribadian yang baik, berdedikasi tinggi, serta mifiki wawasan
kependidikan yang luas sehingga mampu meningkatkano proses dan hasil
pembelajaran melebihi yang dicapai oleh guru |l@hirggga dapat dijadikan
panutan oleh siswa, rekan sejawat maupun masyatelekitarnya.

Untuk menghargai jerih payah guru Pemerintah meikdreiperhatian
yang sungguh-sungguh dalam memberdayakan guriameaubagi mereka
yang berprestasi. Undang-undang 14 tahun 2005nigmaru dan dosen pasal
36 ayat 1 yang mengamanatkan bahwa “Guru yang dstgsi, berdedikasi
luar biasa dan/atau bertugas di daerah khusus kerhamperoleh
penghargaan”.

Motivasi sangat diperlukan bagi seorang guru dabakerja terutama
motivasi berprestasi. Karena guru merupakan fakimma dalam peningkatan

kualitas pembelajaran dan kualitas pendidikan. &@agsg dianggap



mempunyai motivasi untuk berprestasi jika ia menypurkeinginan untuk
melakukan suatu karya yang berprestasi lebih bark gtestasi karya orang
lain. Sehingga akan menciptakan persaingan yantifpastar guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan kualitasligé«n.

Penelitian ini dilakukan di dua sekolah dasar ydmegbeda, yaitu
Sekolah Dasar Islam Terpadu Nur Al Rahman Dan Mzadrdbtidaiyah Asih
Putera di Kota Cimahi. Karena peneliti ingin meapei perbedaan motivasi
berprestasi guru dari dua sekolah dasar yang berteesebut. Pada dasarnya
tidak ada perbedaan yang menonjol dari dua sekizahr tersebut hanya saja
pada persoalan semua yang memakai istilah madtdseruskan” di bawah
Departemen Agama (DEPAG), sedangkan jika memaké#ahssekolah
"wajib” berada di bawah Departemen Pendidikan Nzsi{DEPDIKNAS).

Mengacu pada uraian di atas, maka penulis tentiautikk mengkaji dan
meneliti mengenai motivasi berprestasi guru pad&oldk Dasar Islam
Terpadu Nur Al Rahman dan Madrasah Ibtidaiyah ABiitera di Kota

Cimahi.

. Rumusan Masalah

Rumusan permasalahan diuraikan dalam bentuk padanyenelitian
sebagai berikut :
1. Bagaimanakah motivasi berprestasi guru pada Maudrdgaaiyah Asih

Putera kota Cimahi?



2. Bagaimanakah motivasi berprestasi guru pada SekBlabar Islam
Terpadu Nur Al Rahman kota Cimahi?

3. Apakah terdapat perbedaan motivasi berprestasi gada Madrasah
Ibtidaiyah Asih Putera dan Sekolah Dasar Islam d@upNur Al Rahman

di kota Cimahi?

C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mealget dan memahami

perbandingan mengenai motivasi berprestasi gurua pdthdrasah

Ibtidaiyah Asih Putera dan Sekolah Dasar Islam ddupNur Al Rahman

di Kota Cimahi.

2. Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai dalam pigelini adalah

sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui dan memahami mengenai kondisi ereng
motivasi berprestasi guru pada Madrasah Ibtida#sih Putera kota
Cimahi.

b. Untuk mengetahui dan memahami mengenai kondisi ereng
motivasi berprestasi guru pada Sekolah Dasar I9larpadu Nur Al

Rahman kota Cimahi.



c. Untuk mengetahui dan memahami perbedaan motivgsidstasi guru
pada Madrasah Ibtidaiyah Asih Putera dan SekolakaDaslam

Terpadu Nur Al Rahman di Kota Cimabhi.

D. Manfaat Penélitian
Adapun manfaat yang dapat dikemukakan dalam pemeliti adalah
sebagai berikut :

1. Dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu AdministRendidikan
dalam konteks organisasi dan penelitian ini dapgidi¢an dasar bagi
peneliti lainnya yang merasa tertarik untuk men@érmasalahan yang
sama.

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukangy positif dalam
meningkatkan motivasi berprestasi guru.

3. Secara pribadi penelitian ini diharapkan dapat negikén perluasan

wawasan berpikir penulis.

E. Asums Pendlitian
Fungsi asumsi dalam sebuabh isi laporan merupalkatn stik pangkal
penelitian dalam rangka penulisan isi laporan. MenhuSurakhmad,
“anggapan dasar atau asumsi adalah sebuah titdk tpemikiran yang
kebenarannya diterima oleh penyelidik”. Asumsinr@rupakan landasan teori
di dalam pelaporan hasil penelitian nanti. Asunagiad berupa teori, evidensi-

evidensi dan dapat pula pemikiran peneliti sendiri.
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Adapun asumsi yang penulis ajukan dalam peneiiisadalah:

1. Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dipehnigateh berbagai
faktor, baik faktor instrinsik maupun ekstrinsik.ad berbagai faktor
tersebut, motivasi merupakan suatu faktor yang guwaminan dan dapat
menggerakkan faktor-faktor lain ke arah efektivikesja. (E. Mulyasa :
2007)

2. Prestasi merupakan sumber motivasi. Semakin titiggkat motivasi
berprestasi dari beberapa eksekutif, semakin mkaingosisi dan
jabatannya. (David C.McClelland)

3. Motivasi berprestasi adalah dorongan yang berasaddlam diri seorang
guru untuk berprestasi dan berusaha berprestasmdapaya mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

4. |klim organisasi yang terbuka dan motivasi ber@@&styang berjalan
dengan baik di sekolah akan berdampak pada tergap&epuasan kerja
sehingga guru dapat bekerja dengan senang, baagdsedsemangat.

5. Motivasi berprestasi merupakan unsur penting dddekerja, karena salah

satu faktor yang berpengaruh terhadap kinerja gdalah motivasi.

. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapaumsan masalah
atau sub masalah yang diajukan oleh peneliti, yijadparkan dari landasan
teori dan masih harus diuji kebenarannya. Karefaingia masih sementara,

maka perlu dibuktikan kebenarannya melalui dataigkngang terkumpul



11

atau penelitian ilmiah. Seperti yang dikemukakaghoSuharsimi Arikunto

(2006: 71) yang mengemukakan bahwa “Hipotesis ddatikan sebagai

suatu jawaban yang bersifat sementara terhadapapalaman penelitian,

sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.

Atas dasar pendapat tersebut, maka penulis merayajuipotesis

sebagai berikut: “Terdapat perbedaan yang sigmfilentara motivasi

berprestasi guru pada Madrasah Ibtidaiyah Asih rRut@n Sekolah Dasar

Islam Terpadu Nur Al Rahman di Kota Cimahi”

G. Kerangka Berpikir

Dalam penelitian ini, penulis akan meneliti motivasrprestasi guru.

Adapun kerangka pemikiran dari masalah tersebualad@bagai berikut :

Kemampuan | _ _
n
v
Motivasi > Usaha »{ Prestasi
X
Lingkungan [— ——J

Gambar 1.1
Kerangka Berpikir

A 4

Hasil ]

Secara sederhana, pada bagan tersebut dapat Kéeamkpulan bahwa

seseorang yang memiliki motivasi tinggi, ia akamubaha melakukan yang
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terbaik, untuk mencapai prestasi dengan memilikpekeayaan terhadap
kemampuan untuk bekerja mandiri dan bersikap optiisertai lingkungan

yang mendukung, maka akan diperoleh hasilnya bgrtgstasi kerja. Karena
prestasi kerja (kinerja) seseorang dapat dipengatah motivasi. Seseorang
yang memiliki motivasi tinggi cenderung merasakigaas terhadap prestasi
yang telah diperoleh serta mempunyai tanggung jaweatg besar atas
perbuatan yang dilakukan, sehingga seseorang yasgponyai motivasi

berprestasi yang tinggi pada umumnya lebih berlkasim menjalankan tugas

dibandingkan dengan mereka yang memiliki motif bestasi yang rendah.

. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara atau langkah-Emgkang
digunakan untuk mengumpulkan, menyusun dan mengendhta sehingga
menjadi suatu kesimpulan. Hal ini sejalan dengamgyalikemukakan
Surakhmad (1992: 121) sebagai berikut:

Metode merupakan cara utama yang digunakaonkumencapai
tujuan. Misalnya untuk menguji hipotesis dengan ggemakan teknik
serta alat-alat tertentu. Cara ini digunakan setefgenyelidik
memperhitungkan kewajaran dari tujuan penyelidilsmnta situasi
penyelidikan.

Berdasarkan apa yang menjadi permasalahan dalaelitizen ini,
maka metode yang digunakan adalah metode deskd@tian pendekatan
kuantitatif serta untuk mendukung dan memperkuati tyang relevan
digunakanlah studi kepustakaan. Nana Syaodih (202h: mengemukakan

bahwa:
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Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk pgame yang paling
mendasar yang ditujukan untuk mendeskripsikan @nggambarkan
fenomena yang ada baik fenomena yang bersifat alarataupun
rekayasa manusia. Penelitian ini mengkaji bentuktivieas,
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dabegeannya
dengan fenomena lain.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniaadpkendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah perailityang datanya dinyatakan
dalam bentuk bilangan untuk mendeskripsikan su#&ijekopenelitian atau
variabel di mana bilangan tersebut menjadi baganpengukuran.

Sedangkan untuk mendukung dan memperkuat teori yaleyan
digunakanlah studi kepustakaan. Studi kepustakaandilakukan untuk
memperoleh informasi mengenai konsep atau teorg yaslevan dengan
permasalahan yang diteliti yang kemudian dapatdittigen pedoman atau

landasan teoritis dan landasan empiris mengenaiipan ini.

Lokasi, Populas dan Sampel
1. Lokasi
Lokasi penelitian merupakan tempat pelaksanaankukiinnya
penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada dkalsé dasar di Kota Cimahi,
yaitu :
a. Madrasah Ibtidaiyah Asih Putera Cimahi, yang benaladi JI. Cibabat
Gg. H. Mustofa No. 205 Telp. (022) 6612217 Cimahi.
b. Sekolah Dasar Islam Terpadu Nur Al Rahman Cimaimgyberalamat

di JI. Cihanjuang No.77 A Telp. (022) 6634472 Cimlatara.
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2. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Bspudalam
penelitian ini adalah sekelompok objek atau subjakg dapat dijadikan
sumber data dalam penelitian yang bentuknya dagaipbh orang, gedung,
nilai ujian, benda, dan lain sebagainya. Hal ingls@ dengan Sugiyono
(2001: 57) menyatakan bahwa “Populasi adalah whlaganeralisasi yang
terdiri atas; objek/subjek yang mempunyai kuantitass karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari d&emudian ditarik
kesimpulannya”.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adatalu-guru
Madrasah Ibtidaiyah Asih Putera dan Sekolah Daslaml Terpadu Nur Al
Rahman di Kota Cimahi yang berjumlah 80 orang. @engncian guru
Madrasah Ibtidaiyah Asih Putera di Kota Cimahi 4ang sedangkan guru
Sekolah Dasar Islam Terpadu Nur Al Rahman berjurB&hbrang.

3. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karaktenstng dimiliki
oleh populasi tersebut. Sampel penelitian adaldagian dari populasi yang
diambil sebagai sumber data dan dapat mewakilirgelpopulasi. Menurut
Sugiyono (2001: 63) menyatakan bahwa “makin besenlgh sampel
mendekati populasi, maka peluang kesalahan gesesakemakin kecil, dan
sebaliknya makin kecil jumlah sampel menjauhi pagilimaka semakin besar

kesalahan generalisasi (diberlakukan secara umum)”.
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Adapun teknik pengambilan sampel yang akan digunattalam
penelitian ini adalah simple random sampling. Tkkimi diambil karena
penulis menganggap sampel penelitian memiliki Karétik yang sama atau
homogen. Hal ini sejalan dengan pendapat Riduwa082 58) yang
mengemukakan bahwa:

Simple random sampling adalah cara pengamiskEmpel dari
anggota populasi dengan menggunakan acak tanpa ereatigan
strata (tingkatan) dalam anggota populasi terseait.ini dilakukan
apabila anggota populasi dianggap homogen (sejenis)

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan datmeligan ini

diambil berdasarkan rumus Taro Yamane (Riduwan &dkk 2007: 249).

N
"N E+1

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumssbig¢ dan
tingkat presisi sebesar 10% maka sampel yang diggoabil untuk penelitian
ini adalah sebanyak 60 orang guru. Dengan rincian tyladrasah Ibtidaiyah
Asih Putera di Kota Cimahi 30 orang sedangkan ¢iglkolah Dasar Islam

Terpadu Nur Al Rahman berjumlah 30 orang. (bab 11I)



